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Abstract

During the Covid-19 pandemic, efforts are needed to improve people's behavior, one of
which is counseling. Several extension methods that can be used are the mobile method
and the individual method. Counseling is intended to be able to change people's behavior for
the better regarding the Covid-19 health protocol. The purpose of this study was to analyze
the effectiveness of individual counseling and mobile counseling methods on behavior
change (practice) for compliance with health protocols. This research is experimental
research with a pre-test and post-test group design.The population this research is residents
of Sekayu Village, Semarang City as of August 2020. The sample used is 100 samples (50
mobile counseling methods, 50 individual counseling methods) with a purposive sampling
technique. The data analysis used was univariate analysis, bivariate analysis, to determine
differences in community behavior before and after treatment, the Wilcoxon test was used.
To find out the difference in the effectiveness of the use of individual and mobile extension
methods, the Mann Whitney test was used. The results showed that there were differences
in people's behavior regarding the Covid-19 health protocol before and after being given
counseling using the mobile counseling method and the individual method. The individual
extension method is more effective than the mobile extension method. /t's advisable for
health service providers to use individual methods in conducting health education or learning
in the community.

Keywords: Covid-19; mobile counseling; individual counseling behavior; health protocol.
Abstrak

Pada masa pandemi Covid-19 diperlukan upaya peingkatan perilaku masyarakat salah
satunya dengan upaya penyuluhan. Beberapa metode penyuluhan yang dapat digunakan
yaitu metode keliling dan metode individu. Penyuluhan dimaksudkan untuk dapat merubah
perilaku masyarakat menjadi lebih baik terkait protokol kesehatan Covid-19. Tujuan
penelitian ini adalah menganalisis keevektifan metode penyuluhan individu dan penyuluhan
keliling terhadap perubahan perilaku yaitu tindakan (practice) kepatuhan protokol kesehatan
di Kelurahan Sekayu. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan rancangan
pre-test and post-test group. Populasi penelitian ini yaitu warga Kelurahan Sekayu, Kota
Semarang per Agustus 2020. Sampel yang digunakan berjumlah 100 sampel (50 metode
penyuluhan keliling, 50 metode penyuluhan individu) dengan teknik purposive sampling.
Instrumen penelitian yang digunakan yaitu kuesioner. Analisis data dalam penelitian ini yaitu
analisis univariat (distribusi frekuensi), analisis bivariat, untuk mengetahui perbedaan
perilaku masyarakat sebelum dan sesudah perlakuan digunakan Uji Wilcoxon. Kemudian
untuk mengetahui perbedaan efektivitas penggunaan metode penyuluhan individu dan
keliling digunakan Uji Mann Whitney. Hasil penelitian menunjukkan ada perbedaan perilaku
masyarakat tentang protokol kesehatan Covid-19 sebelum dan sesudah diberikan
penyuluhan dengan metode penyuluhan keliling dan metode individu. Metode penyuluhan
Individu lebih efektif dibandingkan dengan metode penyuluhan keliling. Bagi penyelenggara
pelayanan kesehatan disarankan dapat menggunakan metode individu dalam melakukan
penyuluhan atau pembelajaran kesehatan pada masyarakat.

Kata kunci: Covid-19; penyuluhan keliling; penyuluhan individu; perilaku; protokol kesehatan.
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PENDAHULUAN

Awal tahun 2020, dunia dikagetkan dengan kejadian infeksi berat dengan penyebab
yang belum diketahui, yang berawal dari laporan Cina kepada World Health Organization *.
Pada 10 Januari 2020 penyebabnya mulai teridentifikasi dan didapatkan kode genetiknya
yaitu virus corona baru. 11 Februari 2020 World Health Organization (WHO) mengumumkan
bahwa infeksi tersebut merupakan Coronavirus Disease (COVID-19) yang disebabkan oleh
virus Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-2 (SARS-CoV-2) 2. Secara global,
hingga 28 Oktober 2020 ada 404.159 kasus baru Covid-19 yang telah dikonfirmasi di 216
negara di dunia, dengan jumlah kematian sebanyak 1.163.459, di Indonesia kasus Covid
terkonfirmasi sebanyak 400.483 dengan total sembuh sebanyak 325.793 dan meninggal
13.612. Diketahui 5 provinsi dengan kasus Covid tertinggi antara lain DKI Jakarta, Jawa
Timur, Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Sulawesi Selatan. Tingkat mortalitas Covid-19 di
Indonesia sebesar 8,9%, angka ini merupakan yang tertinggi di Asia Tenggara *.

Coronavirus adalah kumpulan virus yang bisa menginfeksi sistem pernapasan. Pada
banyak kasus, virus ini hanya menyebabkan infeksi pernapasan ringan, seperti flu . Namun,
virus ini juga bisa menyebabkan infeksi pernapasan berat, seperti infeksi paru-paru
(pneumonia), Middle-East Respiratory Syndrome (MERS), dan Severe Acute Respiratory
Syndrome (SARS) “.

Sejumlah aturan diterbitkan WHO maupun Pemerintah terkait Protokol dalam
pencegahan penularan virus Corona atau Covid-19. Protokol tersebut yaitu menggunakan
masker, mencuci tangan, menghindari menyentuh daerah wajah, etika batuk dan bersin,
menjaga jarak, isolasi mandiri ketika kurang enak badan, dan menjaga kesehatan °.
Perubahan perilaku merupakan kunci dari penyebaran virus Corona penyebab Covid-19.
Karenanya, masyarakat harus bisa beradaptasi dari sekarang untuk menggunakan masker,
mencuci tangan dan menjaga jarak agar dapat menekan penyebaran virus Corona °.
Perubahan perilaku dalam adaptasi kebiasaan baru di tengah pandemi Covid-19 menjadi
penting karena Covid-19 mengubah peradaban manusia, seperti cara bergaul, berkantor,

dan bekerja ’

. Dalam penyampaian informasi mengenai penerapan protokol kesehatan
dibutuhkan metode penyuluhan yang sesuai ®.

Penyuluhan adalah proses perubahan perilaku di kalangan masyarakat agar mereka
tahu, mau dan mampu melakukan perubahan demi tercapainya peningkatan produksi,
pendapatan atau keuntungan dan perbaikan kesejahteraannya °. Penyuluhan adalah suatu
upaya perubahan perilaku manusia yang dilakukan melalui pendekatan edukatif, yaitu
rangkaian kegiatan yang dilakukan secara sistematik, terencana dan terarah dengan peran
serta aktif individu maupun kelompok atau masyarakat, untuk memecahkan masalah
masyarakat dengan memperhitungkan faktor sosial ekonomi-budaya setempat *°. Metode

penyuluhan digolongkan menjadi 3 (tiga) golongan berdasarkan jumlah sasaran yang dapat
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dicapai yaitu penyuluhan perseorangan (individu), penyuluhan kelompok, dan penyuluhan
massa yang dalam penelitan ini penulis masukkan sebagai penyuluhan keliling langsung
terjun ke masyarakat **.

Penyuluhan keliling merupakan penyuluhan yang dilakukan mengelilingi masyarakat
(moving) tanpa adanya pengumpulan warga 2. Penyuluhan keliling yang dilakukan yaitu
penyuluhan menggunakan TOA atau pengeras suara dengan mengelilingi warga dari RT ke
RT selanjutnya. Penyuluhan keliling dapat mengubah pengetahuan masyarakat yang kurang
baik menjadi baik. Adanya peningkatan pengetahuan sebelum dilakukan penyuluhan keliling
dari 71%, setelah dilakukan penyuluhan keliling menjadi 90%. Disebutkan bahwa saat
seseorang mempunyai informasi tentang Covid-19, maka ia akan mampu untuk menentukan
bagaimana dirinya harus berperilaku terhadap Covid-19 tersebut 3. Perilaku yang baik
dapat menjadi upaya pencegahan terhadap penularan Covid-19 dan metode penyuluhan
keliing dapat menjadi salah satu metode yang dapat digunakan dalam situasi tersebut
dengan tanpa mengumpulkan warga. Upaya yang dapat dilakukan dalam pencegahan
penularan Covid-19 dapat dilakukan dengan edukasi Keliling (e-Ling), dengan tujuan untuk
mengingatkan kembali warga tentang protokol kesehatan yang harus dilaksanakan *2.

Pada penelitian ini akan dikaji kaitannya dengan seberapa efektif penyuluhan keliling
apabila dibandingkan dengan penyuluhan individu, sehingga akan diketahui sejauh mana
perubahan perilaku masyarakat yang terjadi dalam mengetahui dan memahami situasi
Covid-19. Penyuluhan individu sendiri merupakan proses penyampaian pesan kesehatan
secara singkat dan jelas melalui pendekatan individu/perorangan dengan tujuan agar
adanya peningkatan pengetahuan dan perubahan perilaku yang diharapkan **. Beberapa
penelitian membuktikan bahwa penyuluhan individu/perorangan efektif dalam mengubah
perilaku kesehatan masyarakat. Edukasi secara mandiri meningkatkan kesadaran akan
kesehatan dalam kehidupan masyarakat '°. Penyuluhan kepada warga secara mandiri
tentang pentingnya kebersihan dan kesehatan meningkatkan pemahaman dan perilaku
masyarakat yang peduli terhadap kesehatan'®. Perilaku protokol kesehatan dalam penelitian
ini adalah tindakan (practice) *’. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keevektifan
metode penyuluhan individu dan penyuluhan keliling terhadap perubahan perilaku yaitu

tindakan (practice) kepatuhan protokol kesehatan di Kelurahan Sekayu.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada warga Kelurahan Sekayu, Kota Semarang pada bulan
Februari 2022. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental atau experimental
research dengan rancangan pre-test and post-test group. Populasi penelitian ini yaitu warga
Kelurahan Sekayu, Kota Semarang dengan jumlah keseluruhan 3616 jiwa per Agustus
2020. Sampel yang digunakan berjumlah 100 sampel (50 metode penyuluhan keliling, 50
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metode penyuluhan individu) dengan rumus slovin dan teknik pengambilan sampel yang
digunakan yaitu purposive sampling. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu kuesioner.
Analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis univariat (distribusi frekuensi), analisis
bivariat, untuk mengetahui perbedaan perilaku masyarakat kaitannya dengan protokol
kesehatan Covid-19 sebelum dan sesudah perlakuan digunakan Uji Wilcoxon. Kemudian
untuk mengetahui perbedaan efektivitas penggunaan metode penyuluhan individu dan
keliling terhadap perilaku masyarakat kaitannya dengan protokol kesehatan Covid-19
digunakan Uji Mann Whitney. Definisi Operasional penyuluhan Individu yaitu Proses
penyampaian pesan kesehatan secara singkat dan jelas melalui pendekatan
individu/perorangan dengan tujuan adanya peningkatan pengetahuan dan perubahan
perilaku yang diharapkan Penyuluhan individu melibatkan kontak face to face antara
petugas penyuluh dan sasaran ' dan penyuluhan dilakukan secara langsung dan tidak
menggunakan media. Sedangkan penyuluhan Keliling merupakan Penyuluhan yang
dilakukan mengelilingi masyarakat (moving) tanpa adanya pengumpulan warga ‘2.
Penyuluhan dilakukan mengelilingi warga menggunakan TOA atau pengeras suara. Metode
penyuluhan individu dan penyuluhan keliling merupakan variabel independen. Sedangkan
variabel Dependennya yaitu Perubahan perilaku Tindakan masyarakat kaitannya dengan
protokol kesehatan Covid-19 (Memakai masker, Mencuci tangan pakai sabun dan air
mengalir, menjaga jarak aman, menjauhi kerumunan dan membatasi mobilisasi dan

interaksi).

HASIL PENELITIAN
Penelitian tentang “Keefektivan Metode Penyuluhan Keliling dan Metode Penyuluhan
Individu terhadap Perilaku Kepatuhan Protokol Kesehatan di Kelurahan Sekayu” telah

dilaksanakan pada bulan Februari 2022, dengan hasil penelitian sebagai berikut:

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian Kelurahan Sekayu Kota Semarang

Variabel Kategori f Persentase (%)
Umur 46-50 Tahun 84 84
<50 Tahun 16 16
Total 100 100
Jenis Kelamin Laki-laki 39 39
Perempuan 61 61
Total 100 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini sebagian besar dengan
umur 46-50 tahun sebanyak 84 (84%) responden. Kebanyakan dengan jenis kelamin

perempuan sebanyak 61 (61%).
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Tabel 2. Distribusi Perilaku Protokol Kesehatan Covid-19 Sebelum dan Sesudah
Penyuluhan Menggunakan Metode Penyuluhan Keliling.

Variabel Kategori f Persentase (%)
Umur 46-50 Tahun 84 84
<50 Tahun 16 16
Total 100 100
Jenis Kelamin Laki-laki 39 39
Perempuan 61 61
Total 100 100

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa perilaku protokol kesehatan responden sebelum
dilakukan penyuluhan dengan metode penyuluhan keliling presentase paling tinggi yaitu
perilaku responden dengan kategori yang sedang sebesar 39 responden (78%). Sedangkan
perilaku responden setelah dilakukan penyuluhan menggunakan metode penyuluhan keliling

presentase paling tinggi yaitu perilaku responden dalam kategori yang baik sebesar 26
responden (52%).

Tabel 3. Distribusi Perilaku Protokol Kesehatan Covid-19 Sebelum dan Sesudah
Penyuluhan Menggunakan Metode Penyuluhan Individu.

Perilaku Sebelum Sesudah
n % n %
Baik 6 12 42 84
Sedang 35 70 8 16
Rendah 9 18 0 0
Total 50 100 50 100

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa perilaku protokol kesehatan responden sebelum
dilakukan penyuluhan dengan metode penyuluhan individu presentase paling tinggi yaitu
perilaku responden dengan kategori yang sedang sebesar 35 responden (70%). Sedangkan
perilaku responden setelah dilakukan penyuluhan menggunakan metode penyuluhan
individu presentase paling tinggi yaitu perilaku responden dalam kategroi yang baik sebesar
42 responden (84%).

Tabel 4. Hasil Uji Beda Pretest Postest Perilaku Responden Kelompok Penyuluhan
Metode Keliling dan Individu.

Variabel P-value Interpretasi
Penyuluhan Keliling Pretest
Post test 0,01 Ada perbedaan
Penyuluhan Individu Pretest
Post test 0,00 Ada Perbedaan

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa terdapat perbedaan yang bermakna antara

perilaku responden sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan kesehatan dengan metode
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keliling dan metode individu. Hasil uji statistik wilcoxon menunjukan nilai p-value = 0.001
untuk perilaku responden sebelum dan sesudah perlakuan metode keliling dan di peroleh
nilai p-value = 0.000 untuk perilaku responden sebelum dan sesudah perlakuan metode
individu. Nilai p-value < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima yang artinya
ada perbedaan perilaku masyarakat tentang protokol kesehatan Covid-19 sebelum dan
sesudah diberikan penyuluhan dengan metode penyuluhan keliling dan individu.

Tabel 5. Selisih Perilaku Responden Sebelum dan Sesudah dilakukan
Penyuluhan dengan Metode Keliling dan Individu.

Metode
Penyuluhan Sebelum Sesudah Selisih p-value
Penyuluhan
Keliling 35 45 10
0,0
Penyuluhan 2
Individu 35 55 20

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa terdapat peningkatan perilaku responden sebelum
dan sesudah dilakukan penyuluhan dengan metode keliling yaitu dengan rata-rata 10.
Kemudian, terdapat perbedaan perilaku responden sebelum dan sesudah penyuluhan
metode individu dengan rata-rata 20. Dilihat dari rata-rata metode keliling dan individu
diketahui bahwa nilai rata-rata metode individu lebih tinggi dibandingkan dengan metode
keliling. Hasil uji statistic Man Whitney diperoleh nilai p-value = 0.002 (p<0.05), sehingga
dapat di simpulkan bahwa ada perbedaan antara penyuluhan dengan metode keliling dan
metode individu terhadapperilaku protokol kesehatan Covid-19 di Kelurahan Sekayu,
dimana metode individu dinyatakan lebih efektif dari pada metode keliling terhadap perilaku

protokol kesehatan responden di Kelurahan Sekayu Kota Semarang.

PEMBAHASAN

Adanya perbedaan sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan kesehatan menunjukan
bahwa setelah responden diberikan penyuluhan terjadi peningkatan perilaku tentang
protokol kesehatan Covid-19. Analisa hasil kuesioner menunjukan hanya 43% responden
yang mandi dan mengganti pakaian setelah melakukan kegiatan di luar rumah, setelah
diberikan penyuluhan meningkat menjadi 72% responden yang mandi dan mengganti
pakaian setelah melakukan kegiatan di luar rumah, dari 29% responden yang melakukan
olahraga secara rutin, setelah diberikan penyuluhan meningkat menjadi 72% responden
melakukan olahraga rutin dan dari 43% responden yang mengkonsumsi vitamin rutin,
setelah diberikan penyuluhan meningkat menjadi 72% responden melakukan konsumsi

multivitamin.
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Kondisi tersebut didukung dengan teori yang menyebutkan bahwa penyuluhan keliling
merupakan penyuluhan yang dilakukan dengan berkeliling ke lingkungan masyarakat
(moving) dengan materi mengenai masalah kesehatan yang sedang terjadi tanpa adanya
pengumpulan warga *°. Penyuluhan keliling bertujuan untuk mengingatkan kembali warga
tentang protokol kesehatan yang harus dilaksanakan. Penyuluhan keliling dapat mengubah
pengetahuan masyarakat yang kurang baik menjadi baik. Seseorang yang mempunyai
informasi tentang Covid-19, maka ia akan mampu untuk menentukan bagaimana dirinya
harus berperilaku terhadap Covid-19 tersebut *°. Perilaku yang baik dapat menjadi upaya
pencegahan terhadap penularan Covid-19 dan metode penyuluhan keliling merupakan salah
satu metode yang dapat digunakan dalam situasi tersebut dengan tanpa mengumpulkan
warga .

Penyuluhan keliling merupakan kegiatan penyampaian informasi dengan berkeliling
dengan rute tertentu dan materi penyuluhan tertentu. Penyuluhan keliling dilakukan sebagai
acuan penerapan langkah-langkah protokol kesehatan kepada sasaran penyuluhan **. Hasil
penelitian sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan yang menyebutkan bahwa adanya
peningkatan pengetahuan sebelum dilakukan penyuluhan keliling dari 71%, setelah
dilakukan penyuluhan keliling menjadi 90%. Upaya yang dapat dilakukan dalam pencegahan
penularan Covid-19 dapat dilakukan dengan edukasi Keliling (e-Ling), dengan tujuan untuk
mengingatkan kembali warga tentang protokol kesehatan yang harus dilaksanakan. Metode
penyuluhan keliling efektif untuk meningkatkan perilaku masyarakat tentang protokol
kesehatan Covid-19 *.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa rata-rata perilaku masyarakat sebelum
diberikan penyuluhan dengan metode individu adalah sebesar 35 dan sesudah diberikan
penyuluhan dengan metode individu sebesar 55. Dari hasil uji statistik diperoleh nilai p-value
= 0.000 (p<0.05), yang berarti ada perbedaan perilaku responden tentang protokol
kesehatan Covid-19 sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan kesehatan menggunakan
metode individu.

Perbedaan yang bermakna antara nilai rata-rata sebelum dan sesudah pembelajaran
menunjukan bahwa pembelajaran dengan metode individu dapat meningkatkan perialku
responden dalam melakukan suatu hal yang telah diajarkan. Analisa hasil kuesioner
menunjukan hanya 57% respondenyang yang mandi dan mengganti pakaian setelah
melakukan kegiatan di luar rumah, setelah diberikan pembelajaran meningkat menjadi 100%
responden yang mandi dan mengganti pakaian setelah melakukan kegiatan di luar rumabh,
dari 7% responden yang melakukan olahraga secara rutin, setelah diberikan penyuluhan
meningkat menjadi 100% responden. melakukan olahraga secara rutin dan dari 43%
responden yang mengkonsumsi multivitamin, setelah diberikan penyuluhan meningkat

menjadi 100% responden mengkonsumsi multivitamin.
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Kondisi tersebut sesuai teori yang menyebutkan penyuluhan individu merupakan proses
penyampaian pesan kesehatan secara singkat dan jelas melalui pendekatan
individu/perorangan dengan tujuan adanya peningkatan pengetahuan dan perubahan
perilaku yang diharapkan ?'. Penyuluhan individu dilakukan dengan mengunjungi warga
secara door to door. Penyuluhan individu melibatkan kontak face to face antara petugas
penyuluh dan sasaran. Penyuluhan individu/perorangan efektif dalam mengubah perilaku
kesehatan masyarakat .

Beberapa penelitian membuktikan bahwa penyuluhan individu/perorangan efektif dalam
mengubah perilaku kesehatan masyarakat, penyuluhan secara mandiri meningkatkan
kesadaran akan kesehatan dalam kehidupan masyarakat. Penyuluhan kepada warga
secara mandiri tentang pentingnya kebersihan dan kesehatan meningkatkan pemahaman
dan perilaku masyarakat yang peduli terhadap kesehatan *°.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ada perbedaan rerata nilai perilaku
responden sesudah dilakukan penyuluhan baik dengan metode keliling maupun metode
individu dimana rerata nilai perilaku responden dengan metode individu yaitu 55 lebih besar
nilainya dibandingkan dengan rerata nilai perilaku responden dengan metode keliling yaitu
45. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa metode individu lebih efektiv dari pada metode
keliling terhadap perilaku responden tentang protokol kesehatan Covid-19 di Kelurahan
Sekayu Kota Semarang, dimana nilai p-value = 0.002 (p<0.05).

Metode individu lebih dominan dari pada metode keliling dikarenakan metode individu
diberikan melalui pendekatan individu/perorangan secara langsung dengan mengunjungi
warga secara door to door serta melibatkan kontak face to face antara petugas penyuluh
dan sasaran secara langsung, sehingga responden akan lebih memahami terhadap materi
yang disampaikan %.

Hal tersebut sebagaimana di jelaskan bahwa metode individu dapat memberikan
kesempatan kepada responden untuk bertanya secara langsung terhadap materi yang
kurang dimengerti. Metode penyuluhan individu juga dapat memberikan pemahaman
tentang sesuatu konsep dan prinsip sehingga dapat melatih kemampuan memecahkan
masalah yang bersumber dari realita kehidupan ?*. Sedangkan pembelajaran menggunakan
metode keliling memerlukan keterampilan seseorang secara khusus untuk menarik
perhatian masyarakat, karena tanpa ditunjang dengan hal tersebut pelaksanaan penyuluhan
akan tidak efektif '*. Dari hal tersebut dapat terlihat bahwa penyuluhan dengan
menggunakan metode individu lebih praktis, lebih menyenangkan serta dapat memberikan
penyerapan materi dengan lebih mudah dibandingkan dengan metode keliling. Selama
proses penelitian berlangsung dapat diamati pula bahwa responden lebih antusias pada
saat diberikan penyuluhan dengan metode individu dibandingkan pada saat dilakukan

penyuluhan dengan metode keliling.
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SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan ada perbedaan perilaku masyarakat tentang protokol
kesehatan Covid-19 sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan dengan metode
penyuluhan keliing dan metode individu. Metode penyuluhan Individu lebih efektif
dibandingkan dengan metode penyuluhan keliling. Disarankan bagi penyelenggara
pelayanan kesehatan disarankan dapat menggunakan metode individu dalam melakukan
Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan

mengkombinasikan metode keliling dan individu dengan metode lainnya.
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